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Artinya :
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peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui.(QS. Ar Ruum : 30)
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ABSTRAK

Anis Widiastuti, “Upaya Meningkatkan Hasil Belgjar IPA Melalui Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournamen (TGT)) Pada Siswa
Kelas V. Ml Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten Tahun 2013/2014".
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2014.

Dalam pembelgjaran 1PA, siswa harus dilibatkan secara mental, fisik, dan
sosia untuk membuktikan kebenaran hukum teori IPA yang telah dipelgari. Jka
hal tersebut tidak tercakup dalam proses pembel gjaran dapat berpengaruh terhadap
penguasaan konsep IPA dan akan mempengaruhi prestasi belgar siswa. Di Ml
Jambukidul, Ceper, Klaten dalam proses pembelgjaran IPA belum melibatkan
siswa dan guru masih menjadi pusat kegiatan belgar di kelas sehingga
berpengaruh pada partisipasi dan prestasi belgjar siswa. Untuk mengatasi masalah
tersebut, hal yang perlu dilakukan yaitu dengan menggunakan model
pembelgjaran yang menuntut siswa untuk aktif, berani mengemukakan pendapat,
dan mencoba, salah satunya adalah model pembelgjaan kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT).

Permasalahan yang dikaji dalam penditian ini adalah: (1) bagaimana
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan hasil belgar anak kelas V MI Jambukidul, Ceper, Klaten
pada mata pelgaran IPA? (2) bagaimana hasil penerapan pembelgaran model
kooperatif tipe TGT di kelas?

Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Data yang diperolen dalam penelitian ini
meliputi: partisipasi siswa, prestasi belgar siswa yang diambil dari pemberian
sod tes pada akhir siklus, aktivitas guru dan siswa selama proses pembelgjaran,
dan dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) adanya
peningkatan partisipasi siswa, (2) adanya peningkatan prestasi belgjar siswa dalam
pembelgjaran IPA kelas V MI Jambukidul, Ceper, Klaten, yaitu meningkatnya
prestasi siswa di atas KKM 75 yang mencapai 83% dari jumlah siswa kelasV Ml
Jambukidul, Ceper, Klaten.

Hasil pengamatan pembelgjaran dengan model pembelgjaran model
kooperatif dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) dilaksanakan dengan
lima langkah yaitu mengelompokkan siswa, guru mengenalkan konsep dan
mendorong rasa ingin tahu siswa, pemahaman konsep hingga semua siswa
memahami  materi, memainkan pertandingan/turnamen, guru memberikan
penghargaan. Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan partisipasi siswa sebesar
67% dan setelah tindakan siklus |1 meningkat menjadi 83%.

Kata kunci: Pembelgjaran IPA MI, Teams Games Tournament (TGT), Partisipas,
Prestasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPA kelas V pada MI
Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tidak mencapai KKM. Hal ini dikarenakan siswa tidak ada
motivasi, kurang antusias, kurang bergairah dan cenderung tidak aktif. Hal ini
ditunjukkan oleh sikap yang kurang antusias ketika pelajaran berlangsung.
Rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan
penjelasan guru serta pemusatan pemikiran yang kurang.

Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa, kurangnya
motivasi dan minat belajar siswa dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran IPA disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru bersifat monoton, kurang bervariasi dan juga kurang menerapkan
pembelajaran aktif. Ditambah lagi dengan jarang dilaksanakan kegiatan
praktikum di laboratorium karena keterbatasan waktu dan sarana. Hal ini
menyebabkan siswa kurang diberi tanggungjawab dalam kegiatan
pembelajaran.’

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat dipengaruhi
oleh bagaimana cara seorang guru mengelola pembelajaran dengan metode

yang tepat dan menyasar. Namun itu semua tidak lepas dengan adanya faktor

! Hasil wawancara di MI Muhammadiyah Jambukidul tanggal 12 Mei 2014



waktu yang menjadi problema dalam dunia pendidikan. Keterbatasan waktu
yang tersedia dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah menjadi sebuah
tantangan guru untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan survei penulis, didapatkan hasil bahwa masih banyak
anak yang kurang mampu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Banyak
siswa yang terlalu banyak main playstation dan main game internet membuat
anak menjadi enggan mengikuti pelajaran. Hal ini menyebabkan banyak di
antara mereka terlalu bersikap santai dalam menghadapi segala hal, salah
satunya adalah dalam menghadapi pembelajaran. Mereka cenderung senang
bermain-main dan suka-suka. Keadaan ini lebih membuat siswa kurang
berminat dalam pelajaran karena kondisi anak yang asyik dengan dunianya
sendiri ditambah penyampaian materi yang kurang menarik bagi anak.

Gejala yang nampak adalah siswa kurang bergairah dalam menerima
pembelajaran dan kecenderungan bersikap pasif dan suka mencontoh. Siswa
hanya menghafal sehingga kurang memahami konsep. Hasil diskusi penulis
dengan teman sejawat dan kepala sekolah diindikasikan bahwa rendahnya
hasil belajar tersebut antara lain disebabkan tidak tepatnya strategi guru
dalam menggunakan metode pembelajaran.? Dimana pembelajaran yang
diterapkan adalah pembelajaran secara konvensional yang mana hanya
dipergunakan metode ceramah dan guru sebagai satu-satunya sumber belajar,
kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran sehingga pembelajaran

sangat verbal.

2 Hasil Observasi di Ml Muhammadiyah Jambukidul tanggal 12 Mei 2014



Dengan ceramah sebagai alternatif utama secara otomatis
pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centered) sehingga pembelajaran
kurang melibatkan siswa, dan komunikasi antara siswa dengan siswa atau
guru dengan siswa kurang terbangun, kebermaknaan dalam belajarpun sangat
kurang .

Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai
fasilitator yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya
proses belajar pada diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran yang
bertugas menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Permasalahan yang masih
penulis hadapi sebagai guru kelas adalah rendahnya hasil belajar IPA yang
disebabkan motivasi dan aktifitas siswa yang kurang.

Dari faktor utama penyebab kurangnya minat siswa dalam belajar
IPA maka perlu usaha peningkatan minat belajar dengan tindakan kelas
(classroom action) dengan menggunakan variasi model pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM). Pembelajaran yang
melibatkan siswa dan meningkatkan aktifitas siswa merupakan point penting
dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Salah satu strategi yang dapat
dikembangkan adalah strategi pembelajaran kooperatif. Pembelajaran

kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam



kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.

Memperhatikan pentingnya pembelajaran IPA sebagai mata pelajaran
yang diujikan dalam ujian nasional, maka perlu adanya Penelitian Tindakan
Kelas guna meningkatkan hasil belajar, membangkitkan kreatifitas dan ide-
ide siswa, menyenangkan bagi siswa, melalui model pembelajaran
kooperatiftipe Teams Games Tournament (TGT), tim siswa kelompok.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) selain untuk membangun tanggung jawab pribadi dan
tanggung jawab kelompok juga untuk merubah pembelajaran yang selama ini
banyak dilaksanakan oleh para guru. Dimana guru tidak merupakan satu—
satunya sumber belajar (teacher centered) bagi siswa, sebab rekan sebaya
(peer teaching) juga sebagai sumber pengetahuan bagi dirinya.

Tehnik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dari tipe Teams Games
Tournament (TGT) ini adalah meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanaan
sosial, memungkinkan siswa saling belajar sikap, ketrampilan, informasi,
perilaku sosial, meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi
dari berbagai perspektif.

Berdasarkan uraian diatas penulis mengadakan penelitian dengan

judul. ”Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model

3Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta:
Investama, 2012, hal. 161.



Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Pada
Siswa Kelas V MI Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten Tahun
Pelajaran 2013/2014”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V M1 M Jambukidul,
Ceper, Klaten ?

2. Bagaimana hasil penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
terhadap pembelajaran IPA di kelas?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui bagaimana
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Times Games

Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa

kelas V MI Muhammadiyah Jambukidul, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran

2013/2014 dan bagaimana hasilnya terhadap pembelajaran IPA di kelas.

2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah
1) Untuk merencanakan perbaikan dan penyempurnaan dalam

melakukan kegiatan belajar mengajar.



2) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para pendidik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis penelitian ini adalah :
1) Bagi penulis
a) Untuk menambah wawasan tentang model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dalam upaya meningkatkan hasil belajar
siswa
b) Untuk memberi pengalaman yang besar terhadap penulis
tentang liku-liku serta hambatan kegiatan belajar mengajar
dan upaya menanggulanginya.
¢) Untuk mengembangkan ketrampilan dalam mengajar.
2) Bagi Siswa
a) Untuk memupuk rasa kebersamaan antar siswa.
b) Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
¢) Untuk dorongan dalam meningkatkan minat belajar siswa.
d) Untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
3) Bagi Sekolah
a) Untuk memberikan masukan yang konstruktif bagi guru dalam
kegiatan belajar siswa agar mendapatkan mutu pembelajaran

yang lebih baik.



b) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang peningkatan
kualitas kegiatan belajar mengajar.
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan untuk mengetahui keaslian penelitian
ini yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar melalui metode
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Pada bagian ini
dipaparkan  beberapa hasil penelitian yang telah dipublikasikan,
diantaranya PTK dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa
Kelas | SMP Negeri 1 Danau Panggang Melalui Kuis Numbered-Head-
Together oleh Maulida Hayati. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas
siswa meningkat dalam berkelompok, mengerjakan tugas-tugas, berfikir
bersama, dan menjawab kuis. Hasil belajar siswa meningkat dan respon
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan positif.*

Kajian pustaka berikutnya adalah PTK Nur Afifuddin yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Konsep Jamur Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered-Head-Together Siswa Kelas X-5
SMA Negeri 1 Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009” dengan
kesimpulan bahwa 1) pembelajaran Biologi dengan mengintegrasikan kuis ke
dalam model pembelajaran kooperatif numbered-head-together dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam berkelompok, mengerjakan tugas-tugas,
berfikir bersama, dan menjawab kuis; 2) Pembelajaran Biologi dengan

mengintegrasikan kuis ke dalam model pembelajaran kooperatif numbered-

* Maulida Hayati, Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 1 SMP Negeri 1
Danau Panggang Melalui Kuis Numbered-Head-Together. (2008), hal. 6



head-together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X-5 SMA 1
Gebog Kudus; 3) Respon siswa terhadap pembelajaran Biologi yang
mengintegrasikan kuis ke dalam model pembelajaran kooperatif numbered-
head-together adalah positif.

Kajian pustaka yang berikutnya adalah PTK dengan judul “Penerapan
Metode Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) Dengan Media TTS
(Teka — Teki Silang) Untuk Perbaikan Proses Pembelajaran Biologi Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta” yang disusun oleh Titik Dwi Rahayu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode TGT (Teams Games
Tournament) dengan media TTS (Teka — Teki Silang) dapat memperbaiki
proses pembelajaran biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta yang
ditandai dengan meningkatnya hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP
Negeri 7 Surakarta. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode TGT (Teams Games Tournament) dengan media TTS
(Teka — Teki Silang) dapat memperbaiki proses pembelajaran biologi siswa
kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. °

Untuk pembelajaran kooperatif lainnya diperlihatkan pula pada
penelitian yang dilakukan oleh Mugosim yang berjudul “Model PGRB2

(Pembelajaran Gotong Royong Berfikir Berpasangan) Sebagai Upaya

® Nur Afifuddin, Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Konsep Jamur Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered-Head-Together Siswa Kelas X-5 SMA Negeri 1 Gebog
Kudus Tahun 2008/2009, (Kudus, Jateng :2009), hal. 7

® Titik Dwi Rahayu, Penerapan Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
Dengan Metode TTS (Teka-teki Silang)Untuk Perbaikan Proses Pembelajaran Biologi Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta, (Surakarta: 2009), hal. 6



Meningkatkan Kualitas Belajar Biologi Siswa Kelas Viii Smp Negeri 2
Banyuputih Situbondo”. Hasil pengamatan dan pengalaman mengajar di
SMP Negeri 2 Banyuputih selama ini, penulis merasakan bahwa kondisi
pembelajaran seperti yang telah diungkapkan di depan benar-benar terjadi
sehingga motivasi dan prestasi belajar masih sangat rendah Upaya yang
penulis lakukan untuk mengatasi fenomena tersebut, melalui implementasi
Model Pembelajaran Gotong Royong Berfikir Berpasangan (PGRB2).
Pembelajaran Gotong Royong Berfikir Berpasangan merupakan model
pembelajaran, dimana kelas dikelola menjadi kelompok-kelopok kecil dan
masing-masing kelompok kecil siswa diminta berpasangan untuk membahas
topik yang diajarkan dengan bantuan LDS (Lembar Diskusi Siswa).” Dari
angket diperoleh bahwa aktifitas belajar siswa tinggi, namun masih ada yang
tidak mencatat hasil diskusi kelompok (25 %) dan ada yang merasa minder
(39 %) pada siklus pertama dan ditiadakan pada siklus kedua. Prestasi yang
dicapai rata-rata kelas baik (83), masih ada 2 (dua) siswa yang belum tuntas
dengan KKM 65, jumlah nilai sumbangan anak berprestasi tersebut rata-rata
150, sedangakan jumlah nilai yang diterima siswa dibawah rata-rata kelas
sebesar 149. Prestasi yang dicapai rata-rata kelas baik meningkat (85), semua
siswa tuntas dengan KKM 65, jumlah nilai sumbangan anak berprestasi
tersebut rata-rata menurun 150 ke 97, sedangkan jumlah nilai yang diterima
siswa dibawah rata-rata kelas juga menurun 149 ke 89 berarti kesenjangan

prestasi siswa kelompok cepat dan kelompok lambat tidak terlalu jauh,

"Muqgosim, Model PGRB2 (Pembelajaran Gotong Royong Berfikir Berpasangan) Sebagai
Upaya Meningkatkan Kualitas Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuputih,
(Situbondo: 2010),



sehingga prinsip gotong rayong sangat baik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran yang berhasil terlihat dari respon siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar. Penelitian yang menggunakan metode kooperatif
berkaitan dengan minat adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
oleh Burhanuddin, S.Pd. dan Soejoto, S.Pd. dengan judul *“Upaya
Meningkatkan Minat Belajar Geografi Melalui Model Pembelajaran Group
Investigation Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Il Mojosari — Mojokerto”.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI IPS
SMA MUHAMMADIYAH Il MOJOSARI dengan menggunkan metode
pembelajaran Group Investigation ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada
siklus pertama belum bisa mencapai hasil seperti yang diharapkan, karena
siswa masih belum terbiasa. Setelah ada motivasi maka pada pelaksanaan
siklus kedua ada perubahan yang sangat berarti ke arah yang sangat baik.
Siswa sudah menunjukkan peningkatan minat dalam belajar Geografi.®

E. Landasan Teori
1. Pembelajaran IPA di Ml
a. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran menurut UU SPN No. 20 Tahun 2003 dalam Udin
S. Winataputra adalah proses peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam konsep tersebut konsep,

8 Burhanuddin, Soejoto, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Geografi Melalui Model
Pembelajaran Group Investigation Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Il Mojosari — Mojokerto
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yakni interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan
belajar.’

Menurut Udin S. Winataputra pembelajaran merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan
intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik.*® Oleh karena
pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk
menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar maka
proses kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan
jenis belajar serta hasil belajar tersebut.

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan.'* Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa,
guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material
meliputi buku-buku, papan tulis, fotografi, audio, dan video tape.
Fasilitas perlengkapan meliputi ruang kelas, perlengkapan, audiovisual,
juga komputer.

Prosedur meliputi jadwal dan penyampaian informasi, praktek,
belajar dan sebagainya. Pembelajaran adalah proses mengatur
lingkungan agar terjadi interaksi guru, siswa dengan lingkungannya.

Pada suatu saat siswa menerima rangsangan di lingkungan yang luas,

% Udin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Universitas Terbuka:2007),
hal. 120.

19 ydin S. Winataputra, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Universitas Terbuka:2007),
hal. 118.

0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 57.
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sementara pada saat lain rangsangan itu terlalu  kecil.
Lingkungan yang diharapkan lingkungan yang seimbang dengan
kondisi siswa agar tidak terlalu besar memberi rangsang, akan tetapi
tidak terlalu kecil dari rangsangan.

Lingkup yang terlalu besar memberi rangsangan dapat
mengakibatkan siswa menjadi tergantung, sehingga kurang
membangkitkan Kkreativitas siswa. Sedangkan lingkungan yang terlalu
kecil dari rangsangan, menyebabkan anak kurang motivasi belajar. Pada
gilirannya anak akan menyalurkan energi dan menggunakan waktu
luangnya untuk kegiatan-kegiatan di luar kegiatan pembelajaran. Dalam
pembelajaran guru berfungsi sebagai fasilitator, mediator, motivator.

b. Hakikat IPA

Menurut Kurikulum lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman
melalui  serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan, dan pengujian gagasan. Mata pelajaran IPA adalah
program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan
keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai
dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.’* IPA dibedakan
atas dua unsur, yaitu hasil IPA dan cara kerja memperoleh hasil itu.

Hasil produk IPA berupa fakta-fakta seperti hukum-hukum, prinsip-

12 Depdikbud, Kurikulum Pendidikan Dasar 1994- Garis-Garis Besar Program
Pengajaran (GBPP) Kelas V SD, (Jakarta: 1994), hal. 73.
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prinsip, Klasifikasi, struktur dan lain sebagainya. Cara Kkerja
memperoleh hasil itu disebut IPA.

Dalam proses IPA terkadung cara kerja, sikap dan cara berfikir.
Kemajuan IPA yang pesat terjadi oleh proses ini. Dalam memecahkan
suatu masalah, seorang ilmuan sering berusaha mengambil suatu
masalah yang memungkinkan usaha mencapai hasil yang diharapkan.
Sikap ini dikenal dengan sikap ilmiah. Ilmu pengetahuan alam
merupakan mata pelajaran di SD/MI yang dimaksudkan agar siswa
mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengamalan melalui
serangkaian proses ilmiah, antara lain penyelidikan, penyusunan dan
penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai
cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan dapat
membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa IPA merupakan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai
pengetahuan fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses
penemuan dan memiliki sikap ilmiah.

. Tujuan IPA

Pembelajaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan dan keindahan alam ciptaan-Nya.
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterpakan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.*3
Maksud dan tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki pengetahuan

tentang gejala alam, barbagai jenis dan perangai lingkungan melalui
pengamatan agar siswa tidak buta akan pengetahuan dasar mengenai IPA.
d. Prinsip Pembelajaran IPA
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa
tidak hanya belajar dari buku, melainkan dituntut untuk belajar
mengembangkan kemampuan untuk berfikir secara kreatif dan inovatif
merupakan latihan awal bagi siswa berfikir kritis untuk mengembangkan

daya cipta dan mengembangkan minat dalam diri siswa secara dini. Guru

¥ BSNP, Standar Isi Kurikulum KTSP IPA Kelas V, (Jakarta: BSNP, 2006), hal. 14.
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sebagai faktor penunjang keberhasilan pengajaran IPA dituntut

kemampuannya untuk dapat menyampaikan bahan kepada siswa dengan

baik. Untuk itu guru perlu bahan pengajaran atau metode apa yang dapat
digunakan dalam pembelajaran IPA. dirinya. Melatih keterampilan siswa
untuk berfikir secara kreatif dan inovatif merupakan latihan awal bagi
siswa berfikir kritis untuk mengembangkan daya cipta dan
mengembangkan minat dalam diri siswa secara dini. Guru sebagai faktor
penunjang keberhasilan pengajaran IPA dituntut kemampuannya untuk
dapat menyampaikan bahan kepada siswa dengan baik. Untuk itu guru
perlu bahan pengajaran atau metode apa yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA.

Prinsip utama pembelajaran Imu Pengetahuan Alam yaitu:

1) Pemahaman Kkita tentang dunia di sekitar kita dimulai melalui
pengalaman baik secara inderawi maupun noninderawi.

2) Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung
karena itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. Pengetahuan
siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap
awal pembelajaran.

3) Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten
dengan pengetahuan para ilmuan, pengetahuan yang kita miliki.
Pengetahuan yang demikian Kkita sebut miskonsepsi, kita perlu
merancang kegiatan yang dapat membetulkan miskonsepsi ini selama

pembelajaran.
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4) Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang
dan relasi dengan konsep yang lain. Tugas kita sebagai guru IPA
adalah mengajar siswa untuk mengelompokkan pengetahuan yang
sedang dipelajari itu ke dalam fakta, data, konsep, simbol dan
hubungan dengan konsep lain.

5) Ilmu Pengetahuan Alam atas produk, proses dan prosedur. Karena itu
kita perlu mengenalkan ketiga aspek ini walaupun hingga kini masih
banyak guru yang lebih senang menekankan pada produk Illmu
Pengetahuan Alam saja.**

e. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Ruang lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk

Sekolah Dasar dalam BSNP meliputi aspek-aspek berikut:

1) Mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat
dan gas.

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet
listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya.™

f. Pembelajaran IPA Kelas V

" Leo Sutrisno, Pengembangan Pembelajaran IPA, (Jakarta: Direktorat Jendral

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal 3.
1> BSNP, Standar Isi Kurikulum KTSP IPA Kelas V, (Jakarta: Badan Standar Nasional
Pendidikan, 2006), hal. 15.
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Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), limu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar diberikan secara mata pelajaran
sejak kelas IV sampai kelas VI, sedang kelas 1 sampai kelas Il
diberikan secara tematik pada pelajaran lain. Materi IPA Kelas V SD
yang dipakai dalam penelitian ini adalah perubahan yang terjadi di
alam. Dalam silabus kelas V materi peristiwa alam terdapat pada :

1) Standar Kompetensi : Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam

2) Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena
pelapukan. Mengidentifikasi jenis-jenis tanah Mendeskripsikan struktur
bumi. Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhinya. Mendeskripsikan perlunya penghematan air.
Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan. Mengidentifikasi
beberapa kegiatan manusia yang dapat mengubah permukaan bumi
(pertanian, perkotaan, dsb)

3) Indikator : Menjelaskan proses pembentukan tanah karena pelapukan.
Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah, misalnya : berpasir,
tanah liat, humus. Menggambarkan secara sederhana lapisan-lapisan
bumi (lapisan inti, lapisan luar dan kerak). Menjelaskan pentingnya air.
Menggambarkan proses daur air dengan menggunakan diagram atau
gambar. Mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi

daur air. Melakukan pembiasaan cara menghemat air. Membuat suatu
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laporan berdasarkan hasil pengamatan atau pengalaman pribadi atau
laporan surat kabar/media lainnya tentang peristiwa alam misalnya
banjir, gempa bumi, gunung meletus. Menjelaskan dampak dari
peristiwa alam terhadap kehidupan manusia, hewan dan lingkungan.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuam siswa dalam memenuhi suatu
tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetisi dasar. Hasil
belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan
perilaku yang akan dicapai sehubungan dengan kegiatan belajar yang
dilakukan, sesuai dengan kompetisi dasar dan materi standar yang dikaji.
Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap.
Hasil dan bukti bahwa seseorang itu belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu.*®
Pengertian hasil belajar sejalan dengan definisi prestasi belajar
dimana prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).’ Prestasi dalam bahasa Inggris
adalah achievement yang berarti hasil akhir, buah karya. Sedangkan
Achievement didefinisikan sebagai kemampuan seseorang atau keahlian
yang dimilikinya terutama kemampuan atau keahlian yang diperoleh dari

latihan khusus. 8

16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 30.

7 http.//pusatbahasa.diknas,go,id/kbhi/ , 2008

'8 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Edisi revisi, Grasindo,
2006), hal. 459.
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Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan adanya evaluasi
pengajaran setiap akhir belajar atau pada periode waktu tertentu (mid
semester atau satu semester). Tes Hasil Belajar (Achievement test), yang
mengukur apa yang telah dipelajari di berbagai bidang studi. Ada tes yang
khusus meneliti penguasaan materi mata pelajaran tertentu saja, adapula
tes yang meliputi beberapa mata pelajaran.™

Tipe tes hasil belajar ada beberapa macam, diantaranya adalah :

a. Tes kesiapan, yaitu tes yang bertujuan memperkirakan sampai seberapa
jauh subjek dapat mengambil manfaat dari suatu program pendidikan.
Misal ketrampilan membaca (readiness test) dan penalaran numerik
(prognotic tes).

b. Tes diagnostik, yaitu tes yang meneliti sebab-sebab timbulnya kesulitan
dalam mempelajari bidang-bidang studi tertentu, agar siswa dapat
ditolong dalam mengatasi kesulitan dan melengkapi kekurangannya
(diagnostic test).

Test kompetensi (competency test), yaitu test yang menuntun para siswa

untuk menunjukkan taraf penguasaan dalam keterampilan-keterampilan

dasar, seperti membaca, menulis, dan berhitung.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games

Tournament)

a. Model Pembelajaran Kooperatif

19 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 204.
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Pembelajaran kooperatif, memerlukan lingkungan belajar yang
fleksibel yang meliputi tersedianya meja dan Kkursi yang mudah
dipindahkan. Sebaliknya kebanyakan pengajaran langsung dapat berjalan
dengan optimal apabila siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru, yang
seringkali berdiri dekat papan tulis. Pada pengajaran langsung, siswa perlu
tenang dan memperhatikan uraian serta segala sesuatu yang dilakukan oleh
guru, sedangkan pada kooperatif, para siswa perlu berkomunikasi antara
satu dengan yang lain.

Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
mempunyai pengertian seperti penjelasan berikut ini. Cooperative
mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama.”® Dalam kegiatan kooperatif siswa secara individual mencari
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi,
belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran
yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar
mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut.

Model atau strategi pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) merupakan model pembelajaran yang akhir-akhir ini menjadi
perhatian dan diaanjurkaan para ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin
mengemukakan dua alasan yaitu 1) beberapa hasil penelitian membuktikan
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa sekaligus meningkatkan kemampuan hubungan sosial,

? Etin Solihatin dan Raharjo. Cooperative Learning; Analisis Model Pembelajaran IPS.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 4.
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menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat
meningkatkan harga diri. 2) pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan. %

Dari dua alasan tersebut maka pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki system
pembelajaran sebelumnya yang selama ini  memiliki kelemahan.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda atau heterogen.

Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok
akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap
anggota  kelompok akan mempunyai  ketergantungan  positif.
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan
tanggung jawab individu terhadap kelompok dan ketrampilan interpersonal
dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu,
mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga
setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan

kontribusi demi keberhasilam kelompok.

2L \Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), Hal. 242.
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Selanjutnya dijelaskan oleh Wina Sanjaya bahwa model
Pembelajaran Kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu tugas
kooperatif (cooperative task) dan komponen insentif kooperatif
(cooperative incentive structure). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal
yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Sedangkan struktur insentif kooperatif merupakan sesuatu yang
membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan
kelompok. Struktur insentif dianggap sebagai keunikan dari pembelajaran
kooperatif, karena melalui struktur insentif setiap anggota kelompok
bekerja keras untuk belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain
menguasai materi pelajaran sehingga mencapai tujuan kelompok.*

Jadi, hal yang menarik dari model pembelajaran kooperatif adalah
adanya harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa
peningkatan prestasi belajar siswa (student achievement) juga mempunyai
dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap siswa yang
dianggap lemah, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap
waktu, dan suka memberi pertolongan.

Menurut Etin Solihatin dan Raharjo, pada dasarnya pembelajaran
kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur
kerja sama yang teratur dalam kelompok. Disamping mengubah norma

yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat

22 \Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran, hal. 243.
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memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun
kelompok atas yang bekerja sama dalam menyelesaikan tugas akademik.

Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau
kelompok kerja, karena belajar dalam model pembelajaran kooperatif
harus ada ”struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif” sehingga
memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan-
hubungan yang bersifat interdependensi yang efektif diantara anggota
kelompok.?

Di samping itu pola hubungan kerja seperti itu memungkinkan
timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat mereka lakukan
untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara individual dan
sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar secara bersama-
sama dalam kelompok. Model belajar ini berangkat dari asumsi mendasar
dalam kehidupan masyarakat, yaitu “getting better together”, atau "raihlah
yang lebih baik secara bersama-sama”. Secara umum, kelompok heterogen
disukai oleh para guru yang memakai model pembelajaran kooperatif
karena beberapa alasan. Pertama, kelompok heterogen memberikan
kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung,
kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama,
etnik, dan gender, ketiga, kelompok heterogen memudahkan pengelolaan

kelas karena dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis

23 Etin Solihatin dan Raharjo. Cooperative Learning, hal. 4.
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tinggi, guru mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga orang dalam
kelompoknya.

Menurut ~ Slavin, pembelajaran  kooperatif =~ mempunyai
karakteristik sebagai berikut : 1) tujuan kelompok atau group goal,
maksudnya semua anggota kelompok adalah pemimpin dalam
pembelajaran, 2) tanggung jawab individu atau individual accountability,
penilaian kelompok dan pengkhususan pada tanggung jawab individu, 3)
kesempatan sama untuk barhasil atau equal opportunities for success,
kontribusi daling memberi diantara siswa dalam kelompok, 4) persaingan
kelompok atau team competition, persaingan yang dapat menumbuhkan
motivasi dan kerja sama, 5) pengkhususan tugas atau task specialization,
6) penyesuaian individu.?*

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan
kelompok kecil dengan latar belakang berbeda, membantu siswa dalam
akademik dan hubungan sosial.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya sebagai objek
belajar tetapi menjadi subjek belajar karena mereka dapat berkreasi secara
maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran
kooperatif merupakan metode alternatif dalam mendekati permasalahan,
mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan keterampilan komunikasi

dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri.

# Slavin, R.E. Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik (Alih Bahasa Nurulita
Yusron). (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2008). Hal. 26-28.
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Dalam pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar,

saling memperkuat upaya-upaya akademik dan menerapkan norma yang

menunjang pencapaian hasil belajar yang tinggi. Dalam pembelajaran

kooperatif lebih mengutamakan sikap sosial untuk mencapai tujuan

pembelajaran yaitu dengan cara kerjasama.

Menurut Muslimin Ibrahim, dkk menyatakan bahwa unsur-unsur

dalam pembelajaran kooperatif agar berjalan efektif harus memenuhi

kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka hidup
sepenanggungan bersama.

Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya,
seperti memiliki niat yang sama.

Siswa harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

Siswa dikenakan evaluasi atau untuk semua anggota kelompoknya.
Siswa harus membagi tugas dan tanggungjawab yang sama diantara
anggota kelompok.

Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual
f. 25

materi yang dipelajari dalam kelompok kooperati

Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model kooperatif

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

25

Ibrahim, M., Rachmadiarti, F., Nur, M., dan Ismono. Pembelajaran Kooperatif.

(Surabaya: University Press UNESA., 2000). hal. 6.
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1) Siswa belajar dalam kelompok kooperatif utnuk menuntaskan materi
belajarnya.
2) Siswa dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah.
3) Bila memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku
dan jenis kelamin yang berbeda.
4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu. %
b. Teams Games Tournament
Teams Games Tournament, pada mulanya dikembangkan oleh David
DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan metode pembelajaran pertama
dari Johns Hopkins.?” Menurut Slavin, ada lima komponen utama dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu:
1) Penyajian kelas (class presentation)
2) Kelompok (teams)
3) Permainan (games)
4) Kompetisi/turnamen
5) Pengakuan kelompok (Teams Recognition)?®
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif mode TGT sebagai
berikut:
1) Kelompokkan siswa dengan masing-masing kelompok terdiri dari tiga

sampai dengan lima orang. Anggota-anggota kelompok dibuat

% 1brahim, M., Rachmadiarti, F., Nur, M., dan Ismono. Pembelajaran Kooperatif, hal. 6.
% Slavin, R.E. Cooperative Learning, hal. 13
% Tukiran, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011).hal. 67-71.
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2)

3)

4)

heterogen meliputi karakteristik kecerdasan, kemampuan awal,
motivasi belajar, jenis kelamin.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam
menjelaskan pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data,
pemberian contoh. Tujuan peresentasi adalah untuk mengenalkan
konsep dan mendorong rasa ingin tahu siswa.

Pemahan konsep dilakukan dengan cara siswa diberi tugas-tugas
kelompok. Mereka boleh mengerjakan tugas-tugas tersebut secara
serentak atau saling bergantian menanyakan kepada temannya yang
lain. Para siswa tidak hanya dituntut untuk mengisi lembar jawaban
tetapi juga untuk mempelajari konsepnya. Anggota kelompok
diberitahu bahwa mereka dianggap belum selesai mempelajari materi
sampai semua anggota kelompok memahami materi pelajaran
tersebut.

Siswa memainkan pertandingan-pertandingan akademik dalam
tournament mingguan dan teman sekelompoknya tidak boleh
menolong satu sama lain. Pertandingan individual ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaaan siswa terhadap suatu konsep dengan
cara siswa diberikan soal yang dapat diselesaikan dengan cara
menerapkan konsep yang dimiliki sebelumnya. Hasil pertandingan
selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya dan poin akan

diberikan berdasarkan tingkat keberhasilan siswa mencapai atau
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melebihi kinerja sebelumnya. Poin ini selanjutnya dijumlahkan untuk
membentuk skor kelompok.

5) Setelah itu guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
terbaik prestasinya atau yang telah memenuhi kriteria tertentu.
Penghargaan disini dapat berupa hadiah, sertifikat, dan lain-lain. *°

TGT sebagai suatu model pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari TGT adalah :

1) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi
dan menggunkan pendapatnya.

2) Rasa percaya diri siswa menjadi lebih tinggi.

3) Perilaku menganggap terhadap siswa lain menjadi lebih kecil.

4) Motivasi belajar siswa bertambah

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap pokok bahasan .

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antar siswa dan
antara siswa dengan guru.

7) Siswa dapat menelaah sebuah mata pelajaran atau satu pokok bahasan,
bebas mengaktualisasikan diri dengan seluruh potensi yang ada dalam
diri siswa tersebut dapat keluar, selain itu kerjasama antar siswa juga
antara siswa dengan guru akan membuat interaksi belajar dalam kelas
menjadi hidup dan tidak membosankan.

Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah :

2 Tykiran, Model-model Pembelajaran Inovatif, hal. 67-71
% Tykiran, Model-model Pembelajaran Inovatif, hal. 72-73.
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1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut
serta menyumbangkan pendapatya.
2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran
3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat mengelola
kelas. 3
Gagasan utama dibalik model TGT adalah untuk memotivasi para
siswa untuk mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru. Jika para siswa
menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka
harus membantu teman sekelompoknya mempelajari materi yang
diberikan. Mereka harus mendorong teman meraka untuk melakukan yang
terbaik dan menyatakan suatu norma bahwa belajar itu merupakan suatu
yang penting, berharga dan menyenangkan.
F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
secara teoritis dianggap  paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya. Hipotesa dari penelitian ini adalah : ”Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V MI Muhammadiyah
Jambukidul Tahun Pelajaran 2013/2014”.

G. Indikator Keberhasilan

# Tykiran, Model-model Pembelajaran Inovatif, hal. 73.
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Tingkat keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila proses
pembelajaran, motivasi siswa dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
Untuk proses pembelajaran ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas belajar
siswa seperti bertanya, berdiskusi, dan kegiatan presentasi. Peningkatan
motivasi siswa dikatakan berhasil jika motivasi siswa di akhir siklus memiliki
kategori baik, sedangkan prestasi belajar siswa ditandai dengan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan minimal 75% siswa telah tuntas dengan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 75.

H. Metodologi Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014 sampai
dengan bulan Juni 2014 tahun pelajaran 2013/2014.
b. Tempat penelitian
Penelitian ini bertempat di M1 M Jambukidul, Ceper, Klaten.
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sasaran penelitian. Dalam hal ini yang
menjadi subyek penelitian di M1 M Jambukidul, Ceper, Klaten adalah siswa
kelas V yang berjumlah 12 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 4 siswa
perempuan, serta guru IPA ( lbu Siti Markamah,S.Pd.l ) yang menerapkan
metode kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:
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a. Sumber Utama
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa dan guru.
Motivasi belajar merupakan manivestasi minat siswa pada
pembelajaran yang terlihat pada respon dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang diterapkan guru di kelas.
b. Sumber Tambahan
Sumber tambahan dalam penelitian ini adalah literatur,
dokumen dan lain sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini digunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam skripsi ini adalah :
1. Metode wawancara
Metode wawancara digunakan untuk menggali data dari pendapat
beberapa subyek mengenai motivasi/minat belajar dengan penerapan
metode pembelajaran kooperatif. Adapun bentuk wawancara dalam
penelitian ini adalah wawancara yang berpedoman pada instrumen untuk
mendapatkan data langsung dari informan dengan melakukan wawancara
secara langsung kepada informan, yaitu siswa kelas V.
2. Metode Observasi
Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk merekam data

yang erat kaitannya dengan data-data yang berhubungan dengan keadaan

31



sekolah, keadaan siswa, sistem akademiknya dan berbagai aktifitas yang
ada di sekolah tersebut.
3. Dokumentasi
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data hasil belajar
siswa. Kelas V M1 M Jambukidul, Ceper, Klaten
5. Jenis Instrumen
Adapun jenis instrumen yang akan digunakan adalah :
1. Lembar observasi kegiatan belajar mengajar
2. Tes hasil belajar
3. Angket siswa
6. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan (validitas) data menggunakan metode
triangulasi. Triangualasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber.
Definisi  Triangulasi sumber menurut Patton adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. *>
Tujuan triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan
cara membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada
berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan sering
menggunakan metode yang berlainan untuk mempertinggi validitas dan

memberi kedalaman hasil penelitian.

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. XXV, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008). hal. 330.
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7. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa.
Pada tahap awal hasil analisa akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian.

Analisa data diartikan sebagai cara pengorganisasian sedemikian rupa
sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Untuk mendapatkan data yang valid,
maka diperlukan metode yang tepat dalam menganalisa data. Setelah data-data
terkumpul dan diyakini bahwa data-data tersebut valid dan dapat dipercaya
kemudian dilakukan analisis menggunakan model analisa data deskripsi
kualitatif secara interaktif.

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification. *

8. Prosedur Penelitian

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaraan
kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) memerlukan partisipasi dan
kerja sama dalam kelompok pembelajaran. Dengan pemberian motivasi pada
setiap langkah-langkah pembelajaran dapa menumbuhkan respon positif,

minat, dan aktivitas belajar yang lebih baik. Tujuan utama dalam penerapan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualifikasi dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2007). hal. 246.
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model belajar mengajar pembelajaran kooperatif adalah agar siswa dapat
belajar secara berkelompok dan saling menghargai untuk mengemukakan
gagasannya.

Dengan melaksanakan model pembelajaran kooperatif memungkinkan
siswa dapat meraih keberhasilan dalam belajar, mengembangkan
pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan secara penuh dalam suasana
belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai obyek
pembelajaran, namun bisa berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya.

Untuk lebih jelasnya, marilah kita perhatikan peta konsep berikut ini ;

Kondisi Guru Hasil Belajar
Awal Belum rendah
menggunakan

metode Siklus 1

Pelaksanaan TGT dan
pemberian motivasi

2

Pelaksanaan TGT dan
pemberian motivasi

Siklus 2
Perlakuan ﬁ TGT | Mengoptimalkan

Siklus 1

Lebih mengoptimalkan

isi Pelaksanaan TGT dan
Kondisi
Akhir é HASIL | | pemberigagnotivasi
BELA

JAR

34



Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya. Hipotesa dari penelitian ini adalah : ”Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V MIM Jambukidul,
Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Dalam penelitian ini, untuk mengatasi permasalahan dipilih model
proses dengan tahapan sebagai berikut..

Secara garis besar, prosedur penelitian pada setiap putaran meliputi
perencanaan, pemberian tindakan, dan refleksi.
Pertama : Proses Penelitian putaran | :
a. Perencanaan tindakan : Menyusun rencana pembelajaran
1) Merumuskan dan menyusun desain/skenario pembelajaran dengan
permaianan TGT (Teams Games Tournament) sesuai materi
2) Membuat alat/media permainan sesuai dengan materi rencana
pembelajaran
3) Membuat pertunjuk permainan sesuai dengan strategi kooperatif TGT
(Teams Games Tournament).
4) Menyusun soal-soal evaluasi ulangan harian dan tugas
5) Mempersiapkan instrument-instrumen untuk mengamati efektifitas
hasil tidakan. Penyusunan instrumen dilakukan bersama antar guru
kolaborator untuk meningkatkan validitasnya.

b. Melaksanakan tindakan
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1) Membuat kelompok-kelompok belajar/bermain yang terdiri dari 3
orang anak dengan kemampuan bervariasi.
2) Membagi petunjuk permainan/skenario permainan pada tiap-tiap
kelompok
3) Siswa melaksanakan proses belajar dengan permainan model TGT
(Teams Games Tournament) menurut aturan dan petunjuk permainan.
4) Mengumumkan skor hasil permainan dan penentuan pemenang
kelompok maupun pemenang klasikal.
5) Pengerjaan tugas.
c. Melaksanakan Observasi
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan bersama dengan
guru kolaborator. Pengamatan dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang sudah
disiapkan peneliti. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
jalannnya pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
model kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament).
4. Refleksi
Pembimbing melakukan evaluasi seberapa hasil perubahan yang
telah diperoleh dari penelitian, mendiskusikan dengan guru kolaborator.
Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan penilaian terhadap proses
pembelajaran berlangsung, masalah yang muncul, dan berkaitan dengan
hal-hal yang dilakukan. Setelah melakukan tahap refleksi kemudian

peneliti merumuskan perencanaan siklus selanjutnya.
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Kedua : Siklus Kedua

Tindakan dilakukan dengan melakukan perbaikan dan penyempuranaan dari

siklus sebelumnya.

I. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami penulisan PTK ini, maka akan

disusun mengenai garis besarnya atau pokok yang akan penulis bahas
sedemikian rupa sehingga antara satu bab dengan bab lainnya terdapat satu
kesinambungan yang sistematis dan beruntun. Halaman Formalitas terdiri dari
: Halaman Judul, Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,
Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Tabel.
BAB 1 Pendahuluan
Dalam Bab ini penulis paparkan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Hipotesis
Tindakan, Indikator Keberhasilan, Metodologi Penelitian dan Sistematika
Penulisan.
BAB Il Gambaran Umum MI Muhammadiyah Jambukidul, Ceper,
Klaten
Dalam Bab ini penulis paparkan tentang gambaran umum MI Muhammadiyah
Jambukidul, Ceper, Klaten, yang meliputi : letak dan keadaan geografis,
sejarah berdiri dan berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan
prasarana.

BAB IlIl Hasil dan Pembahasan Penelitian

37



Dalam Bab ini berisi tentang Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian,
Lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisa Data dengan teknik Triangulasi untuk memaparkan hasil dari Pra
Siklus, Siklus I dan Siklus II dan Prosedur/Langkah-langkah Penelitian,
BAB IV Penutup
Pada Bab akhir ini berisi kesimpulan, rekomendasi dan kata penutup.

Demikian sistematika penulisan Penelitian Tindakan Kelas yang penulis
kemukakan. Selanjutnya pada bagian akhir dilengkapi dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan refleksi dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa; 1) Penerapan model kooperatif tipe TGT (Teams Games Turnamens)
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V Ml Muhammadiyah
Jambukidul. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan lebih bermakna.
Siswa terlihat aktif dan bebas mengembangkan diri serta bersemangat dalam
mengikuti pertandingan. 2) Hasil belajar IPA di kelas V setelah PTK
meningkat menjadi lebih baik. Hal ini dibuktikan dapat diketahui dengan nilai
rata-rata hasil belajar IPA pra siklus 67,92. Nilai rata-rata pada siklus I
mengalami peningkatan menjadi 72,92. Nilai rata-rata setelah siklus I menjadi
83,56. Dari hasil penelitian menyebutkan pula bahwa siswa yang mencapai
ketuntasan dari nilai KKM sebelum diadakannya tindakan sebanyak 4 siswa
(37%). Setelah diadakan tindakan siklus I, jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan meningkat menjadi 7 siswa (67%) dan setelah tindakan siklus Il
meningkat pula menjadi 10 siswa (83%).

B. Saran

Berdasarkan penelitian tersebut, maka direkomendasikan hal-hal

sebagai berikut :

1. Bagi Guru
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a. Kepada guru yang mengajar pada sekolah-sekolah lain yang juga
mengalami masalah pada hasil belajar siswa dapat mencoba
pembelajaran ini. Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dengan baik
adalah pembagian kelompok dan pengaturan kelompok. Hal ini
diperlukan agar pembentukan kelompok dapat berjalan lancar/efisien
waktu. Perlu dingatkan bahwa rasa kebersamaan dalam kelompok sangat
penting. Peringkat kelompok perlu ditampilkan agar semangat kelompok
menjadi lebih tinggi. Jika memungkinkan penelitian dapat ditingkatkan
dengan berbagai alat peraga yang lebih bervariatif seperti TTS (Teka-teki
silang, Hidden Puzle dan lain sebagainya).

b. Hendaknya guru mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan karena sangat
mempengaruhi  efektifitas dan efisiensi pembelajaran sehingga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Selain itu guru perlu memahami
kepribadian, karakteristik, kemampuan, dan pengalaman siswa dalam
proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa.

2. Bagi Siswa

a. Hendaknya siswa lebih meningkatkan hasil belajar IPA, sehingga prestasi
belajarnya juga meningkat.

b. Hendaknya siswa ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan meningkatkan belajar.

c. Siswa hendaknya terus menerus melatih diri dalam ketrampilan kerjasama

secara baik, sehingga memiliki kepercayaan diri untuk meningkatkan
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prestasi belajar yang maksimal. Untuk meningkatkan hasil belajar yang
maksimal siswa harus meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari
melalui berdiskusi dan belajar berpesentasi.

3. Bagi Kepala Madrasah

a. Diharapkan dapat menyarankan para guru untuk menggunakan metode
kooperatif tipe TGT dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran IPA.

b. Mengusahakan tersedianya kelengkapan yang mendukung proses
pembelajaran, seperti gambar, buku-buku penunjang, alat peraga, bila
memungkinkan  komputer multimedia, sehingga guru mampu
menerapkan berbagai model pembelajaran salah satunya model
pembelajaran kooperatif tipe TGT, sehingga hasil belajar siswa
meningkat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sangat terbatas, sehingga permasalahan lain yang
belum terpecahkan perlu diadakan penelitian dan studi lanjutan yang lebih
mendalam, guna pengembangan dan kemajuan dunia pendidikan di masa
mendatang.diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat

disimpulkan

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah,SWT yang telah mencukupi
kebutuhan, melimpahkan rahmat, hidayah, kesehatan serta kekuatan sehingga

penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangannya baik dalam pemilihan dan tata tulis bahasa maupun bobot
keilmuannya. Besar harapan kami atas saran, kritikan, dan masukkan demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti,

pembaca maupun dunia pendidikan pada umumnya. Amin.

Yogyakarta, 17 Juni 2014

Penyusun

AnisWidiastuti
NIM: 13485285
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